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ABSTRAK 

Aspergillus flavus mampu menginfeksi kacang tanah sebesar 0,27%  yang 

termasuk dalam kategori rendah namun merupakan batas toleransi infeksi karena 

mampu menyebabkan penurunan daya kecambah dan penyakit rebah kecambah. 

Upaya pengendalian A. flavus ramah lingkungan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan agens hayati seperti Trichoderma spp.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan T. harzianum dan T. asperellum dalam 

menghambat pertumbuhan A. flavus dan metode aplikasi bio-priming dan bio-

matrixpriming yang diperkaya Trichoderma spp. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama isolat Trichoderma spp. yaitu T. harzianum (T1), T. asperellum (T2) dan 

Kontrol (T0) yaitu A. flavus tanpa agens hayati. Faktor kedua adalah metode 

aplikasi yaitu bio-priming (B1) dan bio-matrixpriming (B2). Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, dan jumlah benih yang digunakan sebanyak 5 

benih pada masing-masing unit. Hasil penelitian T. harzianum menunjukkan 

kemampuan daya hambat tertinggi terhadap A. flavus pada uji in-vitro yaitu sebesar 

49%. Perlakuan bio-priming berbahan aktif T. harzianum merupakan perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan vigor dan perkecambahan kacang tanah yaitu sebesar 

80% dan 95%.  Selain itu, mampu memberikan hasil terbaik pada kejadian penyakit 

yaitu sebesar 20%. 

 

Kata Kunci: Bio-priming, Bio-matrixpriming, Daya Kecambah, Rebah 
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ABSTRACT 

Aspergillus flavus can infect peanuts at 0.27%, which is included in the low 

category but is the limit of infection tolerance because it can cause a decrease in 

germination and damping off disease. Environmentally friendly control efforts for 

A. flavus can be carried out by utilizing biological agents such as Trichoderma spp.  

This study aims to evaluate the ability of T. harzianum and T. asperellum to inhibit 

the growth of A. flavus and the application method of bio-priming enriched with 

Trichoderma spp. The research used a factorial Completely Randomized Design 

(CRD) consisting of 2 factors. The first factor is isolate Trichoderma spp. namely 

T. harzianum (T1), T. asperellum (T2), and Control (T0), namely A. flavus without 

biological agents. The second factor is the application method, namely bio-priming 

(B1) and bio-matrixpriming (B2). Each treatment was repeated 4 times, and the 

number of seeds used was 5 seeds in each unit. The results of the T. harzianum 

research showed the highest inhibitory ability against A. flavus in the in-vitro test, 

namely 49%. Bio-priming treatment containing the active ingredient T. harzianum 

is the best treatment in increasing the vigor and germination of peanuts, namely by 

80% and 95%.  Apart from that, it can provide the best results regarding disease 

incidence, namely 20% 
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